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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 

cangkang telur ayam ras terhadap kadar air, kalsium, pH, dan uji sensori kompos, 

serta mengetahui perlakuan terbaik pada kompos. Bahan yang digunakan meliputi 

kotoran puyuh, tepung cangkang telur ayam ras, serbuk kayu, EM4, air kelapa, air 

cucian beras, dan gula merah. Penelitian dilakukan secara eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat 

ulangan, yaitu penambahan tepung cangkang telur 0% (A), 2,5% (B), 5,0% (C), 

7,5% (D), dan 10% (E). Parameter yang diamati meliputi kadar air, kalsium, pH, 

dan sifat sensori kompos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung 

cangkang telur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap seluruh parameter. Kompos 

yang dihasilkan memiliki kadar air berkisar antara 11,30–27,58%, kalsium 0,29–

0,51%, dan pH 7,85–8,74. Perlakuan terbaik adalah E (10%) dengan kadar air 

11,30%, kalsium 0,51%, dan pH 8,74. Kadar air dan kalsium telah memenuhi 

standar mutu kompos menurut SNI 19-7030-2004, sedangkan pH masih dalam 

kisaran yang diperbolehkan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 

70/Permentan/SR.140/10/2011. Hasil uji sensori menunjukkan bahwa kompos 

memiliki aroma sedikit asam, warna cokelat tua, dan tekstur yang cukup halus, yang 

mendekati karakteristik kompos matang. 
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